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SUMMARY

ANNISA AYU SALSABILA. Comparison of System and Production of Organic
Rice Farming and Rice Production Using Some Organic Inputs on Musi Rawas
Regency (Supervised by ANDY MULYANA and RISWANI).

The objectives of this research are: (1) To explain the similarities and
differences of Organic Rice Farming and Rice Production Using Some Organic
Inputs on Musi Rawas Regency, (2) To analyze what factors influence the
production of Organic Rice Farming and Rice Production Using Some Organic
Inputs on Musi Rawas Regency, (3) To examine the differences the second
income of the farming system, (4) identify what factors become the determinants
of the farmers to certify the organic rice.

This research was conducted in Desa Suka Makmur and Desa C
Nawangsasi. Data collection at the research location took place in June 2016. The
research method used is survey method.

The sampling method used in this research is the method of proportionate
stratified random sampling, where the layer is the farmers who do certified
organic rice farming and organic rice has not been certified where the number of
farmers taken as sample is 49 people with 30 samples for organic rice farmers and
19 rice production using some organic inputs. The data collected consist of
primary data and secondary data.

Based on the result of research, there are similarities and differences in
organic rice farming and rice production using some organic inputs on Musi
Rawas District.

Significant factors affecting the production of organic rice farming and
rice production using some organic inputs on Musi Rawas are seeds. This study
shows the average number of organic rice farming of 2,488.33 kg/lg/mt and
5,319.47 for the production using some organic inputs.

There was statistically significant differences in income between organic
rice farming and rice production using some organic inputs. The income of
organic rice farming is Rp. 24,490,750/Ig/mt higher than the income of rice
production using some organic inputs Rp. 15.227.947,37/lg/mt with difference of
Rp. 9.262.802,63/Ig/mt.

All the factors tested as determinant of farmers to certify organic rice are
not significant ie land area, extension frequency, duration of inorganic to organic
land transfer, production amount and education.

Keyword : organic rice, rice using some organic input, income



RINGKASAN

ANNISA AYU SALSABILA. Perbandingan Sistem dan Hasil Produksi
Usahatani Padi Organik dan Usahatani yang Menggunakan Beberapa Input
Organik di Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan
RISWANI).

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Menjelaskan persamaan dan perbedaan
sistem usahatani padi organik dan usahatani yang menggunakan beberapa input
organik di Kabupaten Musi Rawas, (2) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi hasil produksi padi organik dan usahatani yang menggunakan
beberapa input organik, (3) Mengkaji perbedaan pendapatan kedua sistem
usahatani tersebut, (4) Mengidentifikasi faktor-faktor apa yang menjadi penentu
petani melakukan sertifikasi padi organik.

Penelitian ini dilakukan di Desa Suka Makmur dan Desa C Nawangsasi.
Pengumpulan data di lokasi penelitian berlangsung pada bulan Juni 2016. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei.

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penarikan contoh acak berlapis berimbang (proportionate stratified
random sampling), dimana yang menjadi lapisan adalah petani yang melakukan
usahatani padi organik bersertifikat dan padi organik belum bersertifikat dimana
jumlah petani yang diambil sebagai sampel adalah 49 orang dengan 30 sampel
untuk petani padi organik dan 19 petani padi yang menggunakan beberapa input
organik. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat persamaan dan perbedaan dalam
sistem usahatani padi organik dan usahatani yang menggunakan beberapa input
organik di Kabupaten Musi Rawas.

Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi produksi petani padi organik
sistem usahatani padi organik dan usahatani yang menggunakan beberapa input
organik di Kabupaten Musi Rawas adalah benih. Penelitian ini menunjukkan rata-
rata jumlah produksi petani padi organik sebesar 2.488,33 kg/lg/mt dan 5.319,47
kg/lg/mt untuk produksi petani padi yang menggunakan beberapa input organik.

Terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan secara statistik antara
petani padi organik dengan petani padi yang menggunakan beberapa input
organik. Pendapatan petani padi organik sebesar Rp. 24.490.750/lg/mt lebih tinggi
dari pada pendapatan petani padi yang menggunakan beberapa input organik
sebesar Rp. 15.227.947,37/lg/mt dengan selisih Rp. 9.262.802,63/lg/mt.

Semua faktor-faktor yang diuji sebagai penentu petani melakukan
sertifikasi padi organik tidak ada yang signifikan yaitu luas lahan, frekuensi
penyuluhan, lama pengalihan lahan anorganik ke organik, jumlah produksi dan
pendidikan.

Kata kunci :  padi organik, padi yang menggunakan beberapa input organik,
pendapatan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beras merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia.
Untuk mengatasi kekurangan produksi beras Pemerintah Indonesia mencanangkan
program yang bertujuan untuk meningkatkan produksi atau dinamakan revolusi
hijau. Hasilnya pada tahun 1984 Indonesia dapat mencapai swasembada pangan.
Saat itu, pemerintah mengupayakan pemakaian bibit unggul, pupuk kimia dan
pestisida untuk memacu hasil produksi pertanian yang terfokus pada tanaman padi
(Suwahyono, 2009).

Pada awalnya revolusi hijau memberikan hasil yang signifikan terhadap
pemenuhan kebutuhan pangan, namun dekade 1990-an petani mulai kesulitan
menghadapi dampak lingkungan akibat penggunaan bahan-bahan kimia.
Kekhawatiran tentang pengaruh bahan kimia yang digunakan dalam kegiatan
usahatani, maka tumbuh dan berkembang individu-individu dan kelompok-
kelompok organisasi yang menyuarakan gerakan untuk mempraktekkan usahatani
alami (natural farming method) yang bersandar pada prinsip pertanian
berkelanjutan (Departemen Pertanian, 2007).

Adapun pertanian organik merupakan salah satu model perwujudan sistem
pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan produksi jangka panjang yang
sustainable dan selaras dengan alam. Pengakuan akan pentingnya pengembangan
pertanian organik telah dituangkan dalam Revitalisasi Pembangunan Pertanian
yang dicanangkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada bulan Agustus
2005 (Prihandarini, 2009).

Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian yang mengandalkan
bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintetis. Tujuan utama
pertanian organik adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan
pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumennya serta tidak
merusak lingkungan. Gaya hidup sehat telah melembaga secara internasional yang
mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian harus beratribut aman dikonsumsi

(food safety attributes), kandungan nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan
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ramah lingkungan (eco-labelling attributes). Preferensi konsumen seperti ini
menyebabkan permintaan produk pertanian organik dunia meningkat pesat
sebesar 20 persen per tahun (lldrakasih, 2013).

Pertanian organik biasanya diawali dengan pemilihan bibit atau benih
tanaman non- hibrida. Selain untuk mempertahankan keanekaragaman hayati,
bibit non-hibrida sendiri secara teknis memang memungkinkan untuk ditanam
secara organik. Ini dikarenakan bibit non hibrida dapat hidup dan berproduksi
optimal pada kondisi yang alami. Sementara bibit atau benih hibrida biasanya
dikondisikan untuk dibudidayakan secara non-organik, seperti harus
menggunakan pupuk kimia atau pemberantasan hanya dengan pestisida kimia
(Andoko, 2002).

Organik adalah istilah pelabelan yang menyatakan bahwa suatu produk
telah diproduksi sesuai dengan standar produksi organik dan disertifikasi oleh
otoritas atau lembaga sertifikasi resmi. Pertanian organik didasarkan pada
penggunaan masukan eksternal yang minimum serta menghindari penggunaan
pupuk dan pestisida sintetis. Praktek pertanian organik tidak dapat menjamin
bahwa produknya bebas sepenuhnya dari residu karena adanya polusi lingkungan
secara umum. Namun beberapa cara digunakan untuk mengurangi polusi dari
udara, tanah dan air. Pekerja, pengolah dan pedagang pangan organik harus patuh
pada standar untuk menjaga integritas produk pertanian organik. Tujuan utama
dari pertanian organik adalah untuk mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas
komunitas interdependen dari kehidupan di tanah, tumbuhan, hewan dan manusia.
Sejauh ini pertanian organik disambut oleh banyak kalangan masyarakat,
meskipun dengan pemahaman yang berbeda (Badan Standarisasi Nasional, 2002).

Perkembangan pertanian organik mendorong isu sertifikasi sebagai
jaminan atas dipraktikkannya pertanian organik. Saat ini diperdagangan dunia,
penjaminan pihak ketiga mendominasi penjaminan untuk produk-produk organik.
Meskipun demikian banyak petani organik seperti di Indonesia yang kebanyakan
adalah petani skala kecil sulit untuk mendapatkan penjaminan pihak ketiga ini.
Hal ini disebabkan biaya sertifikasi yang tinggi dan prosedurnya rumit sehingga
menimbulkan hambatan serius bagi petani keluarga berskala kecil untuk bisa

mendapatkannya (Perbatakusuma dkk, 2009). International Federation of
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Organic Agriculture Movements (IFOAM) telah mengembangkan cara sertifikasi
berkelompok melalui penerapan Internal Control System (ICS) untuk mengatasi
persoalan biaya sertifikasi. Sistem ini dikembangkan untuk tujuan memperkuat
gerakan pertanian organik di negara berkembang (Nurhidayati dkk., 2008).

Menurut Andoko (2006), pertanian organik di Indonesia semakin
menemukan momentumnya seiring munculnya krisis ekonomi tahun 1997 yang
melambungkan harga Saprotan (sarana produksi pertanian) seperti pupuk kimia
dan pestisida kimia. Harga-harga Saprotan mencapai tingkat yang tidak ekonomis
dalam kegiatan pertanian. Dengan harga Saprotan yang mahal tentu saja
menyebabkan tingkat keuntungan menurun. Padahal di lain pihak biaya tenaga
kerjanya pun terkadang naik. Inilah yang menyebabkan sebagian petani berpaling
pada pertanian organik dengan hanya memanfaatkan bahan-bahan di sekitarnya.
Untuk menyuburkan tanah, petani tidak lagi menggunakan pupuk kimia yang
mahal, melainkan hanya menggunakan pupuk kandang atau kompos. Pupuk
kandang diambil dari limbah peternakan seperti peternakan sapi dan ayam.
Kompos dapat dibuat sendiri dengan teknik yang sangat mudah dan sederhana.
Sementara untuk memberantas hama, petani menggunakan ramuan alami yang
berasal dari bahan-bahan tanaman yang ada di sekitarnya.

Dalam standard nasional Indonesia mengenai Sistem Pangan Organik,
sertifikasi adalah prosedur dimana lembaga sertifikasi pemerintah atau lembaga
sertifikasi yang diakui pemerintah memberikan jaminan tertulis atau yang setara,
bahwa pangan atau sistem pengendalian pangan sesuai dengan persyaratan.
Sertifikasi pangan juga didasarkan pada suatu rangkaian kegiatan inspeksi
berkesinambungan, audit sistem jaminan mutu dan pemeriksaan produk akhir.
Lembaga sertifikasi dapat diartikan sebagai lembaga yang bertanggung jawab
untuk memverifikasi bahwa produk yang dijual atau diberi label "organik™ adalah
diproduksi, diolah, disiapkan, ditangani dan diimpor menurut Standard Nasional
Indonesia. Kekuatan sertifikasi adalah terjaminnya suatu produk karena telah
memenuhi seluruh kaidah yang disyaratkan. Keuntungan yang didapatkan ada
pada pihak produsen dan konsumen. Produsen memiliki posisi tawar yang lebih
baik pada barang yang diproduksinya sedangkan konsumen memiliki
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kepastian/jaminan terhadap barang/produk yang dikonsumsi (Badan Standardisasi
Nasional, 2002).

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra pengembangan usahatani
padi di Indonesia. Jumlah produksi padi tahun 2015 sebanyak 4,25 juta ton gabah
kering giling (GKG) per hektar, naik sebesar 577,49 ribu ton (15,73 persen)
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi disebabkan oleh peningkatan
luas panen dan produktivitas masing-masing sebesar 61,84 ribu hektar (7,63
persen) dan 3,41 kuintal/hektar (7,53 persen). Besarnya jumlah produksi beras
yang dihasilkan di Sumatera Selatan tidak terlepas dari peran masing-masing
kabupaten yang menjadi penyumbang produksi beras dari tahun ke tahun (Badan
Pusat Statistik, 2016).

Luas lahan sawah yang perlu dikembangkan dan dipertahankan di
Sumatera Selatan untuk mendukung Program Sumatera Selatan Lumbung Pangan
seluas 752.150 hektar. Lahan seluas 238.974 hektar merupakan lahan yang
sementara ini tidak diusahakan dan berpotensi untuk dikembangkan menjadi
sawah baru. Sedangkan pada lahan yang baru satu kali tanam (IP 100) seluas
399.521 hektar, yang dapat dikembangkan menjadi dua kali tanam (IP 200) seluas
155.322 hektar. Pertanian tanaman pangan untuk daerah Sumatera Selatan
tersebar di Kabupaten Banyuasin, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan
Komering Timur dan Musi Rawas yang merupakan lumbung bagi komoditas padi
dan palawija (Badan Promosi dan Perizinan Penanaman Modal Daerah, 2014).

Dari wilayah-wilayah produsen pangan khususnya padi yang ada di
Sumatera Selatan, Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu wilayah yang
telah memproduksi padi organik. Sistem pertanian organik sudah mulai diterapkan
di Kabupaten Musi Rawas selama beberapa tahun terakhir. Walaupun di
kabupaten ini belum banyak kelompok tani organik, tetapi perkembangannya
semakin baik dari tahun ke tahun. Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Musi Rawas yang telah eksis dengan produksi beras organiknya adalah
Kecamatan BTS Ulu. Beras organik yang di produksi oleh petani di BTS Ulu
Kabupaten Musi Rawas memiliki label bernama Beras Darusalam dan merupakan
beras yang proses produksinya telah sesuai kriteria pertanian organik dan telah

teruji laboratorium baik lahan, bibit ataupun beras tidak mengandung bahan-bahan
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kimia sintetis. Oleh karena itu, Beras Darusalam juga telah mendapatkan sertifikat
beras organik.

Selain Kecamatan BTS Ulu, wilayah lain yang memproduksi beras
organik adalah Kecamatan Tugumulyo. Salah satu desa penghasil beras yang
sebagian menggunakan beberapa input organik di Kecamatan Tugumulyo adalah
Desa C Nawang Sasi. Desa C Nawang Sasi telah memproduksi beras organik,
tetapi beras yang diproduksi belum mendapatkan sertifikat secara resmi yang
menyatakan hasil produksi mereka telah sesuai kriteria pertanian organik karena
mereka hanya menggunakan beberapa input organik dalam usahataninya.
Meskipun telah sama-sama mengusahakan padi organik, mereka masih
mempunyai perbedaan status sertifikasi tersebut. Dengan kegagalan memperoleh
sertifikasi organik maka pada usahatani selanjutnya, petani ini mulai kembali
memasukkan input kimia meskipun baru sebagian pupuk sedangkan input lain
masih menggunakan input organik. Maka menarik untuk dipelajari persamaan dan
perbedaan sistem kedua usahatani padi di Kabupaten Musi Rawas pada dua desa
yang mengusahakan padi organik murni ini dengan desa yang menghasilkan padi
dengan menggunakan beberapa input organik yang diduga mempengaruhi hasil
produksi dan pendapatan masing-masing dari kedua sistem usahatani tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Pertanian organik didefinisikan sebagai sistem produksi pertanian yang
terpadu, dengan cara mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas agroekosistem
secara alami sehingga meghasilkan pangan dan serat yang cukup, berkualitas dan
berkelanjutan. Pertanian organik dalam pengelolaannya tidak menggunakan
pupuk dan pestisida terbuat dari bahan kimia melainkan dengan menggunakan
bahan organik. Pupuk organik dapat dibuat sendiri oleh petani dengan biaya yang
rendah. Hal ini menurunkan biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani (Poetryani, 2011).

Adapun pertanian organik merupakan salah satu model perwujudan sistem
pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan produksi jangka panjang yang
sustainable dan selaras dengan alam. Perkembangan pertanian organik mendorong

isu sertifikasi sebagai jaminan atas dipraktikkannya pertanian organik. Saat ini
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diperdagangan dunia, penjaminan pihak ketiga mendominasi penjaminan untuk
produk-produk organik. Meskipun demikian banyak petani organik seperti di
Indonesia yang kebanyakan adalah petani skala kecil sulit untuk mendapatkan
penjaminan pihak ketiga ini. Hal ini disebabkan biaya sertifikasi yang tinggi dan
prosedurnya rumit sehingga menimbulkan hambatan serius bagi petani keluarga
berskala kecil untuk bisa mendapatkannya (Perbatakusuma dkk, 2009).

Dikutip dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setiawati (2015) di
Kabupaten Badung, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dari penelitian
terdahulu tersebut dimana tidak adanya penjelasan perbedaan hasil produksi dan
pendapatan antara sistem usahatani padi organik yang telah besertifikat dengan
yang belum besertifikat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang menarik
untuk diteliti adalah :

1. Apa saja persamaan dan perbedaan sistem usahatani padi organik dan
usahatani yang menggunakan beberapa input organik di Kabupaten Musi
Rawas.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil produksi padi organik
dan usahatani yang menggunakan beberapa input organik

3. Seberapa besar perbedaan pendapatan kedua sistem usahatani tersebut.

4. Faktor-faktor apa yang menjadi penentu petani melakukan sertifikasi padi

organik.

1.3.  Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Menjelaskan persamaan dan perbedaan sistem usahatani padi organik dan
usahatani yang menggunakan beberapa input organik di Kabupaten Musi
Rawas.

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil produksi
padi organik dan usahatani yang menggunakan beberapa input organik.

3. Menganalisis perbedaan pendapatan kedua sistem usahatani tersebut.

4. Mengidentifikasi faktor-faktor apa yang menjadi penentu petani
melakukan sertifikasi padi organik.
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Tersediaanya informasi mengenai produksi padi organik di Kabupaten
Musi Rawas.

. Untuk memberikan informasi bagi para petani sehingga dapat
meningkatkan sistem usahatani dan pendapatan mereka.

. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah daerah dan
dinas terkait dalam melakukan penyuluhan usahatani selanjutnya.

. Dari segi keilmuan sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain

yang akan melakukan penelitian serupa di daerah lain.
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